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Abstract

This study analyzes the concept of educational media in Tafsir al-Jalalain on QS.
Al-Ghasiyah 17-20 and QS. Al-An'am 76-79 and its conceptual relevance to
modern education. The study employs library research and content analysis,
using Tafsir al-Jalalain as the primary source and selected exegetical and
educational literature as secondary sources. The analysis identifies textual units,
groups pedagogical themes, compares interpretations, and synthesizes their
educational relevance. The findings reveal two main patterns. QS. Al-Ghasiyah
17-20 presents natural objects as media for observation and reflection on the signs
of God, whereas QS. Al-An'am 76-79 presents a process of argumentation and
monotheistic reflection through celestial phenomena. Together, these passages
indicate that educational media in a Qur'anic perspective are not limited to
technical tools but include objects, experiences, and phenomena that direct
learning toward rational understanding and spiritual awareness. Conceptually,
these findings are relevant to experiential learning, contextual learning, critical
thinking, and character education. This relevance is conceptual-normative and
should not be interpreted as empirical evidence of instructional effectiveness.
Keywords: Tafsir al-Jalalain; Educational Media; Qur'anic Pedagogy;
Experiential Learning; Islamic Education

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep media pendidikan dalam perspektif
Tafsir al-Jalalain terhadap QS. Al-Ghasiyah ayat 17-20 dan QS. Al-An‘am ayat
76-79 serta relevansi konseptualnya bagi pendidikan modern. Penelitian
menggunakan studi pustaka dengan analisis konten terhadap Tafsir al-Jalalain
sebagai sumber primer dan literatur tafsir serta pendidikan sebagai sumber
sekunder. Analisis dilakukan melalui identifikasi unit teks, pengelompokan tema
pedagogis, perbandingan interpretasi, dan sintesis relevansi pendidikan. Hasil
kajian menunjukkan dua pola utama. QS. Al-Ghasiyah 17-20 menempatkan
objek alam sebagai sarana observasi dan refleksi terhadap tanda-tanda kebesaran
Allah, sedangkan QS. Al-An'am 76-79 menampilkan proses argumentasi dan
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refleksi tauhid melalui fenomena langit. Keduanya menunjukkan bahwa media
pendidikan dalam perspektif Qur'ani tidak terbatas pada alat teknis, tetapi
mencakup objek, pengalaman, dan fenomena yang mengarahkan proses belajar
pada pemahaman rasional sekaligus kesadaran spiritual. Secara konseptual,
temuan ini relevan dengan experiential learning, pembelajaran kontekstual,
berpikir kritis, dan pendidikan karakter. Relevansi tersebut bersifat konseptual-
normatif dan belum merupakan bukti efektivitas empiris penggunaan media
dalam pembelajaran.
Kata Kunci: Tafsir al-Jalalain; Media Pendidikan; Pedagogi Qur'ani;
Pembelajaran Berbasis Pengalaman; Pendidikan Islam

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah memperluas bentuk media yang
digunakan dalam pendidikan, mulai dari objek konkret dan bahan visual hingga
platform digital. Perubahan tersebut membuka peluang untuk memperkaya
pengalaman belajar, tetapi sekaligus menimbulkan kebutuhan akan kerangka etis
agar pemilihan dan penggunaan media tidak hanya mempertimbangkan efisiensi,
melainkan juga tujuan pendidikan, karakter peserta didik, dan nilai yang hendak
dibentuk. Dalam pendidikan Islam, kebutuhan ini penting karena media tidak
semata-mata berfungsi menyampaikan informasi, tetapi dapat menjadi sarana
pembentukan akhlak, spiritualitas, dan kesadaran ketuhanan.

Tafsir al-Jalalain karya Jalal al-Din al-Mabhalli dan Jalal al-Din as-Suyuthi
merupakan salah satu tafsir klasik yang banyak digunakan dalam tradisi
pendidikan Islam. Karakter penjelasannya yang ringkas dan berorientasi pada
makna kata serta struktur ayat memungkinkan pembaca menelusuri arah dasar
pesan Al-Qur'an sebelum mengembangkan implikasi pedagogisnya. Dua
rangkaian ayat yang relevan bagi pembahasan media pendidikan adalah QS. Al-
Ghasiyah 17-20 dan QS. Al-An'am 76-79. Rangkaian pertama mengarahkan
perhatian pada unta, langit, gunung, dan bumi, sedangkan rangkaian kedua
menghadirkan fenomena bintang, bulan, dan matahari dalam argumentasi tauhid
Nabi Ibrahim.

Kajian tentang ayat-ayat kauniyah, lingkungan sebagai sumber belajar,
dan pendidikan tauhid telah banyak dilakukan (Hendriyanto, 2021; Hartati et al.,
2020; Mat & Apryanti, 2021). Di sisi lain, kajian teknologi pendidikan
menekankan pentingnya relevansi media dengan tujuan belajar dan karakter
peserta didik (Permana et al., 2024). Namun, hubungan antara penafsiran ringkas

al-Jalalain terhadap dua rangkaian ayat tersebut dan kerangka konseptual media
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pendidikan modern masih memerlukan sintesis yang lebih terarah. Artikel ini
karena itu tidak sekadar menyatakan bahwa alam dapat menjadi media belajar,
tetapi membedakan fungsi pedagogis observasi ciptaan pada QS. Al-Ghasiyah dan
fungsi argumentasi-reflektif pada QS. Al-An‘am.

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep media pendidikan yang dapat
diturunkan dari Tafsir al-Jalalain atas QS. Al-Ghasiyah 17-20 dan QS. Al-An'am
76-79, kemudian menilai relevansi konseptualnya dengan empat dimensi
pendidikan modern: pembelajaran berbasis pengalaman, pembelajaran
kontekstual, berpikir kritis, dan pendidikan karakter. Dengan batasan tersebut,
istilah media pendidikan dalam artikel ini dipahami sebagai objek, fenomena,
pengalaman, atau sarana yang membantu peserta didik membangun pemahaman

dan nilai melalui proses pengamatan, refleksi, dan pemaknaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan studi pustaka (library research) dengan
pendekatan analisis konten. Sumber primer adalah Tafsir al-Jalalain karya Jalal
al-Din al-Mahalli dan Jalal al-Din as-Suyuthi pada bagian penafsiran QS. Al-
Ghasiyah 17-20 dan QS. Al-An'am 76-79. Sumber sekunder berasal dari literatur
yang telah digunakan dalam naskah, meliputi kajian tentang Tafsir al-Jalalain,
pendidikan berbasis lingkungan, pendidikan tauhid, media pembelajaran,
pembelajaran kontekstual, dan pendidikan Islam.

Unit analisis penelitian berupa kata kunci, arah penjelasan tafsir, objek
yang diperintahkan untuk diamati, pola argumentasi, dan implikasi pedagogis
yang muncul dari kedua rangkaian ayat. Analisis dilakukan melalui empat tahap:
(1) mengidentifikasi unit teks ayat dan penjelasan al-Jalalain yang relevan; (2)
mengelompokkan makna ke dalam tema observasi, refleksi, argumentasi, dan
internalisasi nilai; (3) membandingkan tema tersebut dengan literatur tafsir dan
pendidikan yang digunakan penulis; serta (4) menyintesis relevansi konseptualnya
bagi experiential learning, pembelajaran kontekstual, berpikir Kkritis, dan
pendidikan karakter.

Keabsahan interpretasi dijaga melalui perbandingan sumber dan teori.
Perbandingan sumber dilakukan dengan menempatkan penjelasan al-Jalalain

berdampingan dengan literatur tafsir atau kajian ayat yang tercantum dalam daftar
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pustaka, sedangkan perbandingan teori dilakukan dengan menguji apakah
implikasi pedagogis yang dirumuskan konsisten dengan konsep media pendidikan
dan pembelajaran modern yang digunakan. Penelitian ini membedakan secara
tegas antara penjelasan sumber primer dan interpretasi pedagogis penulis agar
keterlacakan argumentasi tetap terjaga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Media Pendidikan sebagai Sarana Pengamatan, Pemaknaan, dan
Pembentukan Nilai

Istilah media secara umum menunjuk pada perantara atau penghubung.
Dalam konteks pendidikan, media berfungsi membantu penyampaian pesan dan
membangun pengalaman belajar. Naskah ini menggunakan pengertian yang lebih
terbatas dan operasional: media pendidikan adalah objek, fenomena, pengalaman,
atau sarana yang digunakan untuk mengarahkan perhatian peserta didik,
memfasilitasi pemahaman, dan mendukung internalisasi nilai. Definisi ini
memungkinkan konsep media dalam pendidikan Islam mencakup teknologi
maupun fenomena alam tanpa menghilangkan fungsi pedagogisnya.

Dalam perspektif pendidikan Islam, fungsi media tidak berhenti pada
aspek informatif dan instruksional. Media juga dapat memfasilitasi proses refleksi
moral dan spiritual. Karena itu, nilai suatu media tidak ditentukan semata oleh
kecanggihan teknologinya, melainkan oleh kesesuaiannya dengan tujuan
pendidikan dan kemampuannya menghubungkan pengetahuan dengan
pengalaman serta nilai (Alawiyah, 2023; Permana et al., 2024).

QS. Al-Ghasiyah 17-20: Observasi Alam sebagai Media Reflektif
Dliall 50 A Eady i o) 13 1 v S 8 U1 D b S
Vo Skl a8 () 514 sl i
Artinya: "Tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana ia diciptakan;
langit, bagaimana ia ditinggikan; gunung-gunung, bagaimana ia
ditegakkan; dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?"
Tafsir al-Jalalain menjelaskan rangkaian ayat tersebut sebagai ajakan

untuk memperhatikan ciptaan Allah yang dekat dengan pengalaman manusia.
Dalam pembacaan penulis, fokus pedagogisnya terletak pada aktivitas
memperhatikan dan mengambil pelajaran dari objek yang dapat diamati. Unta,
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langit, gunung, dan bumi berfungsi sebagai objek konkret yang mengarahkan
proses belajar dari pengalaman inderawi menuju pengenalan akan keteraturan dan
kebesaran ciptaan Allah.

Temuan tersebut menempatkan alam sebagai media reflektif. Objek alam
tidak hanya menjadi bahan informasi, melainkan titik awal proses observasi,
pertanyaan, dan pemaknaan. Pola ini sejalan secara konseptual dengan
pembelajaran berbasis pengalaman dan pembelajaran kontekstual yang
menempatkan pengalaman nyata sebagai sumber pembentukan pengetahuan
(Hendriyanto, 2021; Syaefuddin et al., 2025). Relevansi ini tidak berarti bahwa
ayat tersebut merupakan teori experiential learning, melainkan menunjukkan
kesesuaian prinsip pada aspek penggunaan pengalaman dan observasi sebagai
pintu masuk pembelajaran.

QS. Al-An‘am 76-79: Fenomena Langit sebagai Media Argumentasi Tauhid
Sadll 15 e v Gt aal 0 S8 LB £an 13 065 IR 15 il adle B e

VY Gl 580 Ge G558 ) cainda &l Gl 06 OB GBS 155 138 DB e 5

3R s 18555 o3 o 5 O Gl T8 580 Tan o35 158 QB A 3 il 15 LS

VA G Al e U5 A 5315 e sl 5lad 2o3l) (g3 5 &k 5 30 VA

QS. Al-An'am 76-79 menghadirkan bintang, bulan, dan matahari dalam
rangkaian argumentasi Nabi Ibrahim. Naskah ini mengikuti pembacaan yang lebih
hati-hati bahwa ungkapan Ibrahim tidak perlu diposisikan sebagai ketidaktahuan
tentang Tuhan, melainkan dapat dipahami sebagai cara argumentatif untuk
menunjukkan ketidaklayakan benda-benda yang terbenam menjadi Tuhan.
Literatur yang digunakan penulis juga mengaitkan rangkaian ayat tersebut dengan
penanaman akidah tauhid (Mat & Apryanti, 2021; Septiyani, 2019).

Dalam pembacaan pedagogis, fenomena langit pada rangkaian ayat ini
berfungsi sebagai media argumentasi dan refleksi. Peserta pembelajaran tidak
hanya diajak melihat objek, tetapi mengikuti proses membandingkan, menilai, dan
menarik kesimpulan. Pola tersebut memberi ruang bagi pengembangan berpikir
kritis: pengamatan terhadap suatu fenomena diikuti oleh evaluasi atas sifat
fenomena dan penarikan kesimpulan yang berkaitan dengan keyakinan tauhid.
Interpretasi pedagogis ini merupakan sintesis penulis atas arah ayat dan literatur,

bukan kutipan langsung dari redaksi Tafsir al-Jalalain.
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bumi

matahari

QS. Al-Ghasiyah A i Implikasi
Aspek 17-20 QS. Al-An‘am 76-79 Pendidikan
Objek utama Unta, langit, gunung, | Bintang, bulan, Fenomena konkret

sebagai pemicu
belajar

Aktivitas kognitif

Mengamati dan
merenungkan

Membandingkan,
menilai,
menyimpulkan

Observasi, refleksi,
berpikir kritis

Orientasi nilai

Kesadaran atas
kebesaran ciptaan
Allah

Peneguhan tauhid
dan penolakan
kemusyrikan

Integrasi
pengetahuan dan
nilai

Relevansi modern

Experiential dan
contextual learning

Argumentasi dan
critical thinking

Media diarahkan
pada pemaknaan,

bukan sekadar
penyampaian
informasi

Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa kedua rangkaian ayat tidak

identik dalam fungsi pedagogisnya. QS. Al-Ghasiyah lebih menonjolkan
observasi terhadap objek ciptaan, sedangkan QS. Al-An‘am menampilkan proses
argumentasi melalui perubahan fenomena yang diamati. Keduanya bertemu pada
satu prinsip: objek atau fenomena menjadi media pendidikan ketika digunakan
untuk mengarahkan proses berpikir menuju pemahaman dan nilai.

Temuan ini memperjelas hubungan antara media pendidikan Qur'ani dan
pendidikan modern. Experiential learning dan pembelajaran kontekstual relevan
pada aspek pemanfaatan pengalaman nyata; berpikir kritis relevan pada proses
membandingkan dan menilai; sedangkan pendidikan karakter relevan pada
orientasi akhir pembelajaran yang tidak hanya menghasilkan pengetahuan, tetapi
juga sikap dan kesadaran moral. Dengan demikian, teknologi digital dapat
digunakan sejauh tetap berfungsi sebagai sarana yang memperkuat pengamatan,
pemaknaan, dialog, dan internalisasi nilai, bukan menggantikan tujuan pendidikan
itu sendiri.

Keterbatasan Kajian

Kajian ini bersifat konseptual-normatif dan bertumpu pada studi pustaka.
Artikel tidak menguji penggunaan media tertentu di kelas, tidak membandingkan
hasil belajar, dan tidak menilai efektivitas teknologi pembelajaran secara empiris.
Selain itu, sintesis pedagogis yang dirumuskan merupakan interpretasi penulis
atas penjelasan tafsir dan literatur pendidikan yang digunakan. Karena itu,
penerapan kerangka ini dalam desain media digital atau pembelajaran perlu diuji

lebih lanjut melalui penelitian lapangan atau pengembangan pembelajaran.
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SIMPULAN

Tafsir al-Jalalain atas QS. Al-Ghasiyah 17-20 dan QS. Al-An'am 76-79
dapat dibaca sebagai dasar konseptual untuk memahami media pendidikan secara
lebih luas daripada sekadar alat teknis. QS. Al-Ghasiyah menempatkan fenomena
alam sebagai sarana observasi dan refleksi, sedangkan QS. Al-An'am
menampilkan fenomena langit dalam proses argumentasi tauhid. Dalam kedua
kasus, objek yang diamati memperoleh fungsi pendidikan karena mengarahkan
peserta belajar dari pengalaman konkret menuju pemahaman, penilaian, dan
kesadaran nilai.

Secara konseptual, pola tersebut relevan dengan pembelajaran berbasis
pengalaman, pembelajaran kontekstual, berpikir kritis, dan pendidikan karakter.
Kontribusi artikel ini terletak pada pembedaan fungsi pedagogis dua rangkaian
ayat serta penegasan bahwa media dalam pendidikan Islam perlu dinilai
berdasarkan kemampuan menghubungkan pengalaman, penalaran, dan orientasi
spiritual. Relevansi ini tetap bersifat konseptual-normatif sehingga penelitian
lanjutan perlu menguji penerapannya dalam desain media dan praktik

pembelajaran di kelas.
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